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Abstrak 
Beton Serat yaitu perpaduan antara campuran beton dengan serat . Beton serat mampu menahan gaya tarik yang lebih baik. Ada 

beberapa jenis serat yang dapat digunakan antara lain beton serat alamdan serat buatan . Ukuran serat yang digunakan didalam beton 

sebesar 1- 3 cm. Serat pisang kepoh ini diketahui memiliki kekuatan yang cukup tinggi serta bersifat ramah lingkungan. Pelepah pisang 

yang sudah dijemur kering selama 1 minggu kemudian dipotong ukuran 3-5 cm. Serat pelepah pisang dimasukan dalam campuran 

beton . Sampel beton serat berbentuk balok ukuran panjang 60 cm x lebar 15 cm x tinggi 15 cm. Proses pembuatan sampel dilakukan 

di Eka Mandiri Jaya Beton di Jalan Argosari Raya Randu Acir Salatiga Jawa Tengah. Dengan mutu beton FS 3,0 MPa perendaman 

selama 1 hari, 3 hari 7 hari. Pengujian beton serat anatara diperoleh nilai kuat lentur beton normal umur 7 hari = 3.07 MPa, Kuat Lentur 

serat 2% umur 7 hari = 3.13 MPa, Kuat lentur serat 3% umur 7 hari 3.33 Mpa. Kuat Lentur beton serat 5% umur 7 hari = 2.93 MPa. 

Penambahan serat pelepah pisang kepoh berdampak positif meningklatkan nilai kuat lentur sebesar 0,33 MPa pada persentase 3% 

dibandingkan standrt mutu FS 3.0 MPa. 
 

Kata Kunci: Beton , serat, kepoh , kuat lentur  

 

Abstract 

Fiber Concrete is a combination of concrete and fiber. Fiber concrete is able to withstand tensile forces better. There are several types 

of fibers that can be used, including natural fiber concrete and artificial fibers. The size of the fibers used in concrete is 1-3 cm. Kepoh 

banana fiber is known to have quite high strength and is environmentally friendly. Banana stems that have been dried in the sun for 1 

week are then cut into 3-5 cm pieces. Banana stem fiber is included in the concrete mixture. The fiber concrete sample is in the form 

of a block measuring 60 cm long x 15 cm wide x 15 cm high. The sample making process was carried out at Eka Mandiri Jaya Beton 

on Jalan Argosari Raya Randu Acir Salatiga, Central Java. With concrete quality FS 3.0 MPa, soak for 1 day, 3 days or 7 days. Testing 

fiber concrete between the values obtained for the flexural strength of normal concrete aged 7 days = 3.07 MPa, the flexural strength 

of 2% fiber aged 7 days = 3.13 MPa, the flexural strength of 3% fiber aged 7 days 3.33 MPa. Flexural strength of 5% fiber concrete 

aged 7 days = 2.93 MPa. The addition of kepoh banana frond fiber had a positive impact on increasing the flexural strength value by 

0.33 MPa at a percentage of 3% compared to the FS quality standard of 3.0 MPa. 
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PENDAHULUAN 
Beton Serat yaitu perpaduan antara campuran 

beton dengan serat yang diharapakan akan 

meningkatkan nilai kuat lentur beton. Beton serat 

mampu menahan gaya tarik yang lebih baik,  gaya 

tarik tersebut akibat perubahan cuaca iklim, 

temperatur yang terjadi pada permukaan beton. Ada 

beberapa jenis serat yang dapat digunakan antar a lain 

beton serat alam, memakai serat ijuk,serat bambu, 

serat kelapa, sedangkan serat buatan antara lain 

polypropilene,polyetilene buatan pabrik(Fajar et al., 

2023). Ukuran serat yang digunakan didalam beton 

menggunakan rasio 50-100 yaitu diameter serat 1 mm 

untuk panjang berkisar 50-100 mm, untuk hasil kuat 

lentur yang baik(Lubis et al., 2020) 

Pelepah Pisang merupakan tanaman yang 

hampir masyarakat memelihara untuk diambil 

buahnya. Pelepah pisang memiliki tingkat pelapah 

pisang diketahui memiliki jutaan serat tipis seperti 

benang. Serat ini diketahui memiliki kekuatan yang 

cukup tinggi serta bersifat ramah lingkungan. Salah 

satu metode dalam mengekstraksi serat yang terdapat 

di dalam pelepah pisang adalah dengan metode 

konvensional(Kesuma et al., 2017). Pelepah pisang 

yang sudah dijemur kering selama 1 minggu 

kemudian dipotong ukuran 3-5 cm. Serat pelepah 

pisang dimasukan dalam campuran beton . Sampel 

beton serat berbentuk balok ukuran panjang 60 cm x 

lebar 15 cm x tinggi 15 cm. P roses pembuatan sampel 

dilakukan di Eka Mandiri Jaya Beton. Setelah sampel 

balok seelsai dibuat dilakukan proses perendaman 

1hari,3hari,7hari(SNI 2493:2011, 2011) 

(Pranoto et al., 2021)” Studi Kuat Lentur Beton 

Dengan Bahan Tambah Serat Abaka”  menunjukan 

hasil kuat lentur yang meningkat.”Studi 
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Eksperimental Kuat Lentur Beton Serat 

Sisal”(Sofyan & Sarana, 2022)Menghasilkan hasil 

kuat lentur yang meningkat. Sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan bahan tambahan serat 

pelepah pisang yang memiliki kuat tarik tinggi beton 

serat yang dihasilkan lebih baik mutunya, terlebih 

lagi serat pelepah pisang mudah didapat.  

Agar beton serat menghasilkan nilai kuat lentur 

yang optimal maka perlu dibuatkan mix design beton 

yang terukur. Serta penambahan serat pelepah pisah 

yang diberikan sebanyak 2%, 3% , 5% dari rasio berat 

beton. Untuk kontrol pengujian dibandingkan dengan 

beton normal(Abdul et al.2023). Penelitian ini 

menggunakan metode pengujian laboratorium 

dengan strandart pengujian kuat lentur beton serat. 

Untuk mengetahui nilai kuat lentur beton serat 

pelepah pisang kepoh, Dari hasil pengujian akan 

memasukan dalam kelompok beton serat yang tepat 

untuk bidang konstruksi jalan(Zivie-Cohce, 1997). 

Mengingat Konstruksi Jalan memerlukan Beton 

dengan Kriteria kuat tekan serta  Kuat lentur yang 

tinggi , dengan beton serat ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas beton khususnya konstruksi 

Jalan. Beberapa Kasus Kontruksi Jalan yang retak  

karena nilai kuat tarik kecil(Julmile et al.2023.). 

Beton serat pelepah pisang (Kepoh) memiliki kuat 

tarik yang tinggi bisa jadi alternatif bahan tambah 

untuk campuran beton jalan namun pada saat ini 

masih belum ada pengujian terkait beton serat 

Pelepah Pisang (Kepoh) .Manfaat penelitian ini 

memberikan tambahan khasanah ilmu pengetahuan 

mngenai beton serat. Penelitian ini penting 

dilaksanakan untuk menjadi alternatif bahan material 

untuk meningkatkan mutu kuat lentur beton serat.  

Mengingat pentingnya penelitian ini untuk 

menemukan bahan tambahan lain untuk 

meningkatkan mutu kuat lentur balok yang 

diaplikasikan ke konstruksi jalan. Penelitian ini juga 

untuk mengidentifikasi komposisi jumlah serat yang 

optimum dalam beton serat dan nilai tensile strength 

pelepah pisang kepoh. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Dasar Teori 

Mix design beton merupakan tahapan awal 

pemilihan material yang berkualitas, serta kuantitas 

mencukupi untuk menjadi bahan campuran beton. 

Beton normal diperoleh dengan cara mencampurkan 

semen Portland, air, dan agregat normal (pasir, dan 

kerikil atau batu pecah). Metode perancangan 

campuran beton dengan menggunakan (SNI 2493-

2011) Beton merupakan campuran antara semen , 

pasir ( Agregat halus ), kerikil (Agregat kasar), dan 

air.. 

Persamaan (Rumus/Formula) 

Uji kuat lentur beton dilaksanakan dengan 

menggunakan Flexture Beam.Prosedur dan 

mekanisme pengujian mengacu pada Flexture Beam  

E 8-04, Standard Test Method for Flexture Beam. 

Proses pengujian balok beton diletakan pada dua 

tumpuan. Selanjuntnya pemukaan sampel balok 

ditekan secara bertahap sampai balok patah(Lubis et 

al., 2020). Skala manometer yang bergerak 

menunjukan nilai besarnya gaya tekan yang bekerja. 

Skala manometer maksimal digunkan sebagai Gaya 

maksimum dan selanjuntnya dihitung menggunakan 

Perhitungan nilai kuat lentur  

Balok 

 𝐹𝑏 =
3.P.L 

2.B.H^2
 (1) 

dengan, 

Fb = Kuat Lentur Beton (MPa) 

P   = Beban Maksimal (Newton) 

L = Jarak Tumpuan (mm) 

B = Lebar Benda Uji (mm) 

H = Tinggi Benda Uji (mm) 

 

METODE 
Tahapan penelitian beton serat diawali 

dengan metode eksperimen laboratorium. pengujian 

material beton dan pembuatan sampel dilaksanakan 

di Eka Mandiri Jaya Beton. Untuk Serat pelepah 

Pisang kepoh untuk Uji Tensile strengh dilaksanakan 

di laboratorium Cendikia Nanotech Hutama 

menggunakan metode(Nemeth, 1995)  

          Untuk pelepah pisang yang digunakan setelah 

dikeringkan selama 1 minggu.  terlihat warna pelepah 

pisang coklat akibat proses pengeringan. tersaji pada 

Gambar 1 dibawah ini. 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 2024 

Gambar 1. Pelepah Pisang Kepoh 

 

Adapun proses pembuatan sampel beton serat 

pelepah pisang dilakukan di Bacthing plan Eka 

Mandiri Jaya Beton jalan Argosari Raya Kecamatan 

Randuacir Salatiga. Tersaji Pada Gambar 2 Dibawah 

ini: 
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Sumber: Laboratorium Eka Mandiri Jaya Beton 2024 

Gambar 2. Pembuatan sampel beton serat 

 

Untuk Sampel Beton serat  uji sifat fisik beton 

sejumlah 5 buah dengan ukuran 150 mm x 150 mm x 

600 mm . Untyuk Uji sifat mekanik beton yaitu Uji 

Kuat Lentur  sejumlah 20 buah dengan ukuran 

150mm x 150mm x 600mm  terdiri dari serat pelepah 

2 %, 3% dan 5% dan 5 Sampel Balok normal sebagai 

control uji(GROSREY, 1996)  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berdasarkan data primer yang diperoleh berdasarkan 

pengujian kuat lentur balok  yang di uji di 

Laboratorium Bahan Bangunan dan Struktur 

Universitas Semarang. Selanjuntnya hasil pengujian 

kuat lentur sesuai standart SNI 2847-2019.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penelitian beton serat pelepah pisang 

kepoh yang dilaksanakan pada Batching Plan Eka 

Mandiri Jaya Beton yang beralamat di Jalan Argosari 

Raya Kecamatan Randu Acir Salatiga. Jumlah sampel 

yang dibuat 20 sampel balok. Terdiri dari Beton 

Normal 5 sampel, beton serat kepoh 2%= 5 buah, 

beton serat kepoh  3% = 5 buah dan beton serat kepoh  

5% = 5 buah. Tahap awal dengan melakukan 

pengujian material penyusun beton FS 3.0 MPa. 

Adapun hasil pengujian tersaji pada Tabel 1 .dibawah 

ini.  

Tabel 1. Pengujian material beton 

No Tinjauan Sampel A Sampel B Rata -

Rata 

1 Berat Jenis 
2,66 2,67 2,66 

2 Berat Jenis 

(SSD) 
2,69 2,70 2,70 

3 Berat Jenis 

Semu 2,76 2,76 2,70 

4 
Penyerapan 

(Absorbtion) 
1,36 1,32 1,34 

Sumber: Laboratorium Eka Mandiri Jaya Beton 

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium 

diperoleh hasil uji karakteristik agregat diperoleh 

berat jenis 2.66 dengan nilai penyerapan material 

sebesar 1,34%. Sudah memenuhi syarat nilai berat 

jenis agregat yang digunakan untuk bahan konstruksi 

beton. 

Untuk bahan tambah pada beton serat. Penelitian 

ini menggunakan serat alam yaitu Serat Pelepah 

Pisang yang sudah selesai tahap pengeringan 

diilakukan uji tensile strengh di Laboratorium 

Cendekia Nanotech Hutama yang beralamat di Jalan 

Madusari I Plamongansari Pedurungan Semarang . 

Adapun Hasil Uji tersaji Pada Tabel 2 dibawah ini 
Tabel 2. Uji tensile strength 

 

No 
Sampel 

Tensile 

Strengh 

(N/mm2) 

 

Tensile 

Strengh 

(Kgf/cm2) 

1 
Pelepah Pisang Kepoh 1 0,370 3,773 

2 
Pelepah Pisang Kepoh 2 0,563 5,741 

Sumber: Laboratorium CNH 2024 

 

Berdasarkan hasil uji tensile strength pelepah pisang 

kepoh diperoleh nilai tarik serat rata –rata sebesar 

4.757 kgf/cm2.Serat tersebut digunkan sebagai bahan 

tambahan pada campuran beton FS 30 untuk 

pengaplikasian pada konstruksi jalan  

 

Tahap selanjuntnya pengujian kuat lentur beton serat 

menggunakan alat flexture beam, terlihat pada 

gambar 3. Dibawah ini  

 
Sumber: Laboratorium Bahan Bangunan dan Struktur 2024 

Gambar 4. Proses Uji kuat lentur 

 

Hasil uji kuat lentur beton serat pelepah pisang kepoh 

yang dilaksanakan di Laboratorium Bahan Bangunan 

dan Struktur Universitas Semarang tersaji pada Tabel 

3. Dibawah ini 

Tabel 3.Hasil Kuat lentur rata rata 
No Sampel Umur 1 

hari 

(Mpa) 

Umur 3 

hari 

(Mpa) 

Umur 7 

hari 

(Mpa) 

1 Berat Normal 0,80 2,67 3,00 

2 
Berat Serat 

Kepoh 2% 
0,67 2,87 3,13 

3 
Berat Serat 

Kepoh 3% 
0,93 3,13 3,33 

4 
Berat Serat 

Kepoh 5% 
0,53 2,47 2,93 

Sumber : Laboratorium bahan bangunan dan struktur 2024 
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Dari hasil pengujian kuat lentur terlihat penambahan 

serat 3% pada campuran beton FS 3,0 Mpa 

mengalami peningkatan sebesar 0.33 % Mpa. Dari 

standart mutu beton FS 3,0 MPa yang dibuat . 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan metode pengujian ASTM D638 tensile 

strength serat  pelepah pisang kepoh sebesar 0.37 

Mpa Dan Kuat lentur Beton menggunakan metode 

SNI 03 -4431-1997 diperoleh hasil kuat lentur beton 

dengan penambahan serat pelepah pisang kepoh 

sebesar 2%= 3,13 Mpa, Serat kepoh 3% = 3,33 Mpa 

dan Serat kepoh 5% = 2,93 Mpa. Dapat disimpulkan 

untuk campuran optimum penambahan serat pelepah 

pisang kepoh untuk beton serat sebesar 3% diperoleh 

kuat lentur 3.33 Mpa berdampak positif 

meningkatkan mutu kuat lentur beton 
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